ABSTRAK

Potensi kelautan Indonesia sebagai bentuk Negara kepulauan sangatlah luar biasa, ribuan jenis biota laut tumbuh subur di lingkup laut sabang sampai marauke, salah satunya ialah rumput laut. Potensi rumput laut yang mumpuni, seharusnya dapat di manfaatkan secara baik oleh masyarakat Indonesia, hal tersebut kemudian dapat tercapai dengan campur tangan dan bantuan dari pihak pemerintah.  Laporan akhir yang berjudl “PEMBERDAYAAN PETANI RUMPUT LAUT OLEH DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN KABUPATEN BUTON PROVINSI SULAWESI TENGGARA (STUDI DI KECAMATAN KAPONTORI)” dimaksudkan untuk mengetahui upaya yang di lakukan oleh Dinas kelautan dan perikanan dalam proses pemberdayaan petani rumput laut di kecamatan rumput laut, serta mengetahui apasaja yang menjadi hambatan di kecamatan kapontori.

Dalam penulisan laporan akhir ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan induktif, teknik pengumpulan data yang penulis gunakan ialah wawancara, dokumentasi dan observasi. Wawancara dilakukan bekerjasama dengan berbagai sumber seperti, kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Buton, kepala bidang perikanan budidaya dinas kelautan kabupaten Buton, camat kapontori, masyarakat lokal, dan kelompok pembudidaya.


Rumusan masalah Laporan akhir ini menyangkut upaya-upaya apasaja yang telah di lakukan oleh pihak pemerintah dalam hal ini Dinas Kelautan dan perikanan dalam proses pemberdayaan petani rumput laut di Kecamatan Kapontori, apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam implementasi program pemberdayaan di Kecamatan Kapontori. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya yang di lakukan oleh pemerintah serta hambatan yang menghalangi jalannya pemberdayaan di masyarakat Kecamatan Kapontori.


Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa upaya yang di lakukan Dinas Kelautan dan Perikanan, seperti mengundang investor asing jepang, , membuat program pembinaan seperti saffver yang tujuannya untuk membina masyarakat pembudidaya agar dapat mengolah rumput laut sebagai bentuk ketahanan pangan, sedangkan yang menjadi hambatan seperti  ketergantungan yang berlebihan dari pihak pembudidaya rumput laut kepada Pemerintah, kurangnya pemahaman pelaku usaha tentang pemberdayaan , serta kurangnya infrastruktur seperti pabrik modern dalam menunjang pengolahan produk yang lebih bernilai ekonmis.
